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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Siswa kelas 4 dan 5 

SDN 2 Setia Bumi tentang pengaruh persepsi anak tentang kesehatan gigi 

terhadap frekuensi kunjungan ke tenaga medis gigi pada siswa kelas 4 dan 5 

SDN 2 Setia Bumi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Siswa kelas 4 dan 5 SDN 2 Setia Bumi sebagian besar memiliki persepsi 

positif tentang kesehatan gigi. 

2. Sebagian besar siswa kelas 4 dan 5 SDN 2 Setia Bumi masih dalam 

kategori buruk dalam hal kunjungan ke tenaga medis gigi. 

3. Pengaruh antar variabel persepsi tentang kesehatan gigi dengan variabel 

frekuensi kunjungan ke tenaga medis gigi tersebut tidak signifikan atau 

tidak berarti.   
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B. Saran 
 

     Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

diantaranya : 

1. Disarankan kepada pihak sekolah untuk bekerja sama dengan pihak 

puskesmas agar dapat memberikan edukasi tentang kesehatan gigi yang 

informatif dan menarik supaya meningkatkan pengetahuan dan minat 

siswa. Meningkatnya pengetahuan dan minat siswa dapat mempengaruhi 

persepsi siswa tentang kesehatan gigi, karena faktor-faktor tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa faktor fisiologis yang mengarah 

ke pengetahuan dan faktor minat lebih dominan mempengaruhi persepsi. 

2. Disarankan kepada pihak sekolah untuk dapat bekerja sama dengan pihak 

puskesmas guna meningkatkan kesadaran anak dan orang tua bahwa 

perawatan dan kotrol gigi setiap 6 bulan sekali sangat penting dilakukan. 

Meningkatnya kesadaran anak dan orang tua karena hal tersebut dapat 

mempengaruhi sikap. Solusi ini dipilih karena sejalan dengan hasil 

penelitian ini bahwa faktor sikap lebih dominan mempengaruhi frekuensi 

kunjungan ke tenaga medis gigi. 

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi 

frekuensi kunjungan ke tenaga medis gigi di SDN 2 Setia Bumi sehingga 

dapat diatasi masalah rendahnya frekuensi kunjungan ke tenaga medis 

gigi dengan solusi yang tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 


